BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang umat Islam sebagai makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Namun demikian tuhan member
potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan
ilmu pengetahuan demi kemaslahatan manusia itu sendiri. Potensi-potensi tersebut
terdapat dalam organ-organ fisiopsikis manusia yang berfungsi sebagai alat-alat
penting untuk melakukan kegiatan belajar, seperti yang terungkap dalam firman
Tuhan alat-alat tersebut adalah: 1) Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang
berguna untuk menerima informasi visual. 2) Indera pendengar (telinga), yakni
alat fisik yang berguna untuk menerima informasi verbal atau stimulus suara dan
bunyi-bunyian. 3) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa system psikis
yang kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan memproduksi
kembali informasi (ranah kognitif). Alat-alat itu dalam hubungannya dengan
kegiatan belajar merupakan subsistem yang satu sama lain berhubungan secara

fungsional, Allah berfirman dalam surat Al-Nahl 78:
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Artinya:”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui apa-apa, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan

afidah (daya nalar), agar kamu bersyukur”



Pada ayat lain Allah berfirman:
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Artinya:

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi, yang menciptakan, dan

menyempurnakan (penciptaan-Nya). (Al-A’la 1-2)

Dari ayat diatas kita mengetahui bahwa kita manusia adalah makhluk yang
sempurna dengan diberikan akal yang membedakan manusia dengan makhluk
yang lain. Namun dalam kenyataan yang berbeda pada anak penyandang tuna
rungu yang tidak berfungsi salah satu alat belajar, tidak membuat mereka hilang
kesempurnaannya sebagai makhluk Allah karena mereka masih mempunyai akal
yang sempurna dan masih sangat bisa untuk dikembangkan. Tidak berfungsi salah
satu alat belajar membuat mereka mengalami kesulitan dalam menangkap stimuli
yang diberikan maka mereka perlu mendapat perhatian khusus agar mereka tetap
bisa mengembangkan potensi yang telah diberikan oleh Allah.

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap anak membutuhkan pendidikan dalam
rangka mengembangkan diri dan melangsungkan hidupnya, tidak terkecuali siswa
tuna rungu. Sekalipun siswa tuna rungu mempunyai ketunarunguan, masih
terdapat potensi dan kemampuan untuk dikembangkan, tetapi karena adanya
kelainan tersebut siswa tuna rungu membutuhkan layanan pendidikan yang
disesuaikan dengan kemampuan. Tidak berfungsinya alat pendengaran
menyebabkan siswa tuna rungu sulit menerima stimulus yang bersifat auditif.

Sehingga mereka kesulitan dalam memahami lingkungan sekitarnya.



Siswa tuna rungu berusaha memahami lingkungan melalui penglihatannya.
Siswa tuna rungu perbendaharaan bahasanya kurang terutama bahasa lisan,
akibatnya siswa tuna rungu sukar memahami pelajaran yang disampaikan guru.

Djamarah (1997: 62) percaya bahwa di dalam kelas siswa belajar dengan
gaya yang berbeda-beda. Setiap siswa memiliki karakteristik tersendiri. Rita Dunn
(dalam Susilo, 2006: 96) menemukan banyak variabel yang mempengaruhi cara
belajar orang, mencakup: faktor-faktor fisik, emosional, sosiologis, dan
lingkungan. Sebagian orang misalnya, dapat belajar paling baik dengan cahaya
terang, sedang sebagian yang lain dengan pencahayaan yang suram. Ada orang
lebih suka belajar dengan berkelompok sedang yang lain memilih adanya figur
otoriter seperti orang tua atau guru yang lain lagi memilh belajar sendirilah yang
paling efektif bagi mereka. Sebagian orang memilih musik sebagai pengiring, ada
yang tidak dapat berkonsentrasi kecuali di ruangan yang sepi.

Dalam penelitian Syafarini (2005: 11) menyatakan “Siswa tuna rungu
ketika belajar harus benar-benar melihat dan memperhatikan ketika guru
menerangkan untuk membaca gerak bibir dan melihat apa yang dikatakan guru,
kalau perilaku membaca gerak bibir tersebut tidak dilakukan siswa tuna rungu
tidak akan paham apa yang dikatakan oleh guru”. Dalam penelitian Sumantri
(2003: 78) menyatakan sebagai berikut:

Gaya belajar siswa tuna rungu hampir sama dengan siswa normal,
perbedaannya yaitu pertama: gaya belajar siswa tuna rungu
sebaiknya berada di ruangan yang memiliki cahaya terang supaya
ketika belajar dapat membaca apa yang sedang dipelajari dan dapat
memfokuskan perhatiannya secara penuh. Kalau siswa normal

belajar belajar di tempat yang tidak terlalu terang tidak masalah.



Kedua: siswa tuna rungu lebih membutuhkan dukungan dari orang
lain untuk membantunya belajar, karena dengan pendengaran yang
kurang maka siswa tuna rungu membutuhkan bantuan yang lebih
banyak ketika belajar, tetapi kalau siswa normal meskipun tidak
didukung oleh orang lain masih bisa belajar sendiri. Ketiga: siswa
tuna rungu lebih senang belajar sendiri supaya tidak diganggu
teman-temannya, selain itu siswa tuna rungu lebih suka dibantu
oleh guru dan orang tua untuk membantunya belajar. Siswa tuna
rungu lebih suka bertukar cerita dan pengalaman dengan teman-
teman dan guru di sekolah.

Melihat kondisi tersebut di atas bahwa siswa tuna rungu perlu mendapat
perhatian yang lebih dalam belajar, siswa tuna rungu butuh bantuan orang lain
seperti guru dan orang tua, siswa tuna rungu butuh perhatian penuh ketika belajar,
hal ini harus didukung oleh suasana yang mendukung misalnya cahaya terang
ruangan, peran serta guru sangat berpengaruh bagi siswa tuna rungu.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek salah satu siswa tuna rungu
di SLB (sekolah luar biasa) kelas XI berinisial N, dari enam siswa tuna rungu di
tingkat SMA, N adalah siswa yang mempunyai prestasi belajar yang paling
menonjol daripada teman-temannya. Dengan keterbatasan pendengaran yang ia
punya, sama sekali bukan merupakan penghambat bagi N untuk berprestasi seperti
anak normal. Terbukti dari hasil belajarnya yang selalu tinggi.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang yang tersebut di atas maka fokus penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa tuna rungu ?

C. Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan Untuk mendapat gambaran dan pemahaman
mengenai profil gaya belajar siswa tuna rungu..
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian: “Gaya Belajar Siswa Tuna Rungu di SLB Siswa
Budhi Gayungan Surabaya” Agar dalam melakukan penelitian mempunyai
sasaran yang tepat sesuai tujuan serta manfaat. Maka manfaat teoritis dan praktis
adalah sebagai berikut:
1). Manfaat Teoritis:
a. Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya dalam lingkup psikologi pendidikan.
b. Dapat dipakai sebagai bahan pustaka dalam mengadakan penelitian
lebih lanjut
c. Dapat dipakai sebagai masukan dalam melakukan studi tentang gaya
belajar siswa tuna rungu.
2). Manfaat Praktis:
a. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi guru dalam memahami gaya
belajar siswa tuna rungu sehingga dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan bagi guru dalam memilih metoda, tehnik atau materi ajar

yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar peserta didik.

b. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar siswa

tuna rungu.



E. Sistematika Pembahasan

Bab [: Pendahuluan berisi wawasan umum tentang arah penelitian yang
dilakukan. Dengan pendahuluan ini dapat diketahui konteks atau latar belakang
penelitian, pada bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab yaitu: (a) Fokus
penelitian. (b) Tujuan penelitian (c) Manfaat penelitian,

Bab II: Kajian pustaka pada bagian ini berisi penjelasan tentang (a) Gaya
belajar (b) Tuna rungu (c) Gaya belajar anak tuna rungu (d) Kerangka teoritik

Bab III: Metode penelitian memuat uraian tentang metode dan langkah-
langkah penelitian secara operasional yang menyangkut beberapa sub bab yaitu:
(a) Pendekatan penelitian (b) kehadiran peneliti. (c) Lokasi penelitian (d) Sumber
data (e) Prosedur pengumpulan data. (f) Analisis data (g) Pengecekan keabsahan
temuan

Bab IV: Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini memuat uraian
tentang data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan
prosedur yang diuraikan dalam bab sebelumnya. Dalam bab ini memaparkan sub
bab sebagai berikut: (a) setting penelitian (b) hasil penelitian (c) Analisis data (d)
Pembahasan

Bab V: Penutup. Memuat temuan pokok atau kesimpulan, dibagi menjadi
dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran yang memaparkan saran-saran hasil

penelitian yang mengacu pada tujuan, manfaat, hasil dan pembahasan penelitian.



